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ABSTRAK 
 

Peran Self Efficacy dan Kematangan Beragama Terhadap                    
Perilaku Menyontek 

 
Perilaku menyontek merupakan fenomena yang sering kita jumpai dalam proses 
belajar mengajar. Banyak siswa yang berusaha ingin mendapatkan prestasi belajar 
terbaik dikelasnya, bahkan dengan usaha yang tidak semestinya dilakukan oleh 
seorang siswa yaitu menyontek.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji secara empirik hubungan self efficacy 
dan kematangan beragama dengan perilaku menyontek, mengetahui berapa besar 
sumbangan self efficacy dan kematangan beragama terhadap perilaku sekolah.  

Sampel dalam penelitian ini adalah siswa-siswi SMA Negeri 2 Boyolali dan SMA 
Negeri 1 Kemusu sejumlah 383 orang. Alat ukur dalam penelitian ini 
menggunakan skala self efficacy, kematangan beragama dan perilaku menyontek. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi ganda. 
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh hasil korelasi R sebesar 0,614 dan F 
regresi sebesar 115,018 dengan p = 0,000 (p<0,05), hasil korelasi (rx1y) sebesar -
0,419 dengan p < 0,01 dan (rx2y) sebesar -0,563 dengan p < 0,01. Rerata empirik 
variabel self efficacy sebesar 64,81 dan rerata hipotetik sebesar 60 berarti 
tergolong sedang. Variabel  kematangan beragama mempunyai rerata empirik 
sebesar 101,14 dan rerata hipotetik sebesar 95 berarti tergolong sedang. 

Sumbangan efektif variavel self efficacy dan kematangan beragama terhadap 
perilaku menyontek ditunjukkan dari koefisien determinan (r2) = 0,37 atau sebesar 
37,7%. Hal ini berarti masih terdapat 62,3% faktor lain yang mempengaruhi 
perilaku menyontek siswa. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa ada hubungan yang sangat signifikan antara self efficacy dan 
kematangan beragama dengan perilaku menyontek siswa. 

 

Kata Kunci : Perilaku menyontek, self efficacy dan kematangan beragama 

 

 

 

 

 



 

 

ABSTRACT 

The Role of Self-Efficacy and Religious Maturity Toward Cheating Behavior 

Cheating behavior is a phenomenon that is often encountered in the learning 
process. There are many students who want to get the best achievement by 
cheating. 

The purpose of this study is to test empirically the relationship between self-
efficacy and religious maturity with cheating behavior and know how much the 
contribution of self-efficacy and religious maturity toward cheating behavior. 

The sample in this study are students of SMAN 2 Boyolali and SMA Negeri 1 
Kemusu that consist of 383 students. Gauges in this study using a scale of self-
efficacy, religious maturity and cheating behavior. Data analysis techniques in this 
study using multiple regression analysis. Based on the analysis of data obtained 
that there is a correlation R = 0.614 and F regression of 115.018 with p = 0.000 (p 
< 0.05), the results of correlation ( rx1y ) of -0.419 with p<0.01 and      ( rx2y ) of -
0.563 with p < 0.01. The mean empirical self-efficacy variable is 64.81 and the 
mean hypotetic is 60 classified as moderate. Religious maturity variable have 
empirical mean is 101.14 and a hypothetical mean is 95 means are moderate. 

Effective contribution of self-efficacy and religious maturity variable against 
cheating behavior of the coefficient determinant shown ( r2 ) = 0.37 0r 37.7%. 
This mean that 62.3% are still other factors that influence the behavior of students 
cheating. Based on these results we can conclude that there is a significant 
relationship between self-efficacy and religious maturity with student cheating 
behavior. 
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